BAB 1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan zaman pada bidang teknologi industri ini mendorong
masyarakat untuk terbiasa dalam menggunakan transaksi secara digital atau sering

disebut  (fnancial _teehnology), (ransaks

Sumber data - dataindonesia.id, 2022
Gambar 1.1 Presentase Penggunaan Flatform Fembayaran Digltal

Dl Indonesia



Menurut laman dataindonesiaid dapat menyatakan bahwa sistem
pembayaran digital seiring berjalannya waktu banyik dipunakan senwa kalangan
di Indonesia. Contoh nyata dari perkembangan ffrancial thecaology sendirt adalah
sistem pembayaran yang kini sudah banyak vang perpindah mengmunakan mobile
banking dan E-Waller. Berdasarkan gambar diatas, ada 52% responden di Indonesia
yang menggunakan sistem pfmhn}mﬂlgi!ﬂ.d;hm pembayaran 94% responden
menggunakan £-Walle, sehanyak 54% responden menggunakan sistem perbankan
(Mobilé Banking) dnwhnyni%mswndnn mmwkunhhnyﬂ.

E-Waller merupakan livanan sistem pembayamn secara digital dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi yang beryuna untuk menyimpan uang
didalam aplikasi untuk sistem pembayaran online. E-Wallet juga merupakan
layarun elektronik berupa program perangkat lunak atau aplikasi yang kini banyak
digunakan masyarkat Indonesia sebagni alat pembaynrin digital dengan
menggurakan metoe elektrontk berupa smartphone. Pembiyaran menggunakan £-
Wallet berbeda dengan pembayaran menggunakan Lmﬂﬂmupmhnu kredit,
al., 2023).

Pada tahun 1995 diluncurkanmys Mobite Banking pertama kali oleh

g melalui itk ketiga atau perantara (Widya et

Excelcom. Mahile Banking juga merupakan salah satu sistem pembayaran dengan
menggunakan jass perbankan yang disediakan oleh seluruh bank agar pengguna
dengan mudah bertransaksi tanpa harus mendatangi kantor bank, Terdapat bamyak
lavanan dalam mobile banking antara lain pengiriman sang, pembayaran beberapa

tagihan, dan masih banyak lagi Dalam mobile barking juga terdapal sistem



pembayaran QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) (Nurdin e al,
2021).

QRIS (Ouick Response Code fndanesian Standard) menspakan salah satu
jenis perkembangan alat pembayaran berbasis elektronik di era digitalisasi yang
efektif dan efisien. Sistem pembayaran menggunakan QRIS ini memanfaatkan
perkembangan zaman dibidang teknologi khusunya teknologi dibidang transaksi
keuarigan sUESRE dmi NS o ey R e menggunslan
digital kini sudal banyak digunaksn bahkan diminati mosyarskat khususnya
g o K IOBTh: cfekif dan <fisil (HRza B aL. 2023).

Mentirut Putri et al, (2023) melakukan pembayaran dengan menggunakan
QRIS M'ﬂenﬂmngknn oleh Bank Indonesia dapat mempermudah mahasiswa
dalsm melikukan pembayaman non tumai serta dapst menghindari risiko
pengambilan uang tunai dalam jumlah besar. Karena maraknya kasus uang palsu.
maka diperlukan fasilitas untuk sistem pembayaran yang aman untuk pemindahan
dana moupun transaksi vang lebih efektif dan efisien. Melalui Bank Indonesia,
pemeritali berusaha unfuk selalt meningkatkan sistem pembavaran dengan
mmmmmdﬂm menggunakan teknologi digital dan
sistem pembayaran menggunakan QRIS merupakan sistem pembayarun yang
sangat cocok untuk meminimalisic l‘.ﬂrjﬂd mya keeufmgﬁﬁ dalam bertransaksi.

Kasus uang palse dalam wakto dekat ini terjadi di Bantul pada 14 Maret
2024 berdasarkan KOMPAS.com yang menyatakan bahwa “Terdapat sepasang
suami istri asal Jawa Barat yang diciduk polisi di daerzh Bantul, Yogyakarta setelah

melakukan transaksi pembelian sebuah korek di sebush wanmmg dengan



menggunakan vang palsu peczhan Rp.10 rbu, Peluku ditangkap setelah pemilik
warung melaporkan hal tersebut ke kepolisian dan dari pihak kepolisian langsung
membuntuti pelaku, selain menagamankan pelkku pihak kepolisian juga
mengamankan barang bukti berupa 27 lembar uang palsu pecahan Rp. 10 ribu. Pihak
kepolisian belum bisa mengungkapkan kasus tersebut dikarenakan kedua pelaku
masih menjalani pemeriksaan di Polres Bantul ™

Pada_I Januari 2020, Bank Indonesis yung hekerja sama dengan industri
sistem pembiryaran mengeluarkan QR Code sebagai alat pembayaran yang sering
dikenal dengan QRIS. Sistem pembayaran QRISnﬁbmmﬂL mempermudah
masynrakat khususnya mahasiswa dalam bertransaksi dengan lebih efektif dan
efisien. QRIS merupakan QR Code berstandar Nasional yang digmakan untuk
memﬁlﬂhﬂ'tktem pembayaran digital yang diluncurkan oleh Bank M dan
Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) (Palupi et al.. 2022).

Dalim hal transaksi pembayaran seluruh Penyelenggars Jasy Sistem
Pembayaran (PISP) diwajibkan menerapkan QRIS sebagai standard QR Code
sistem pembiyaran di Indonesis, Penggunaan sistem pembayaran QRIS ini
Wmmmmm h@“"ﬁ!ﬂ@al menginstal aplikasi
yang terhubung dengan QRIS pada smariphione antar hain LinkAjs, OVO, GO
PAY. DANA, SHOOPE PAY dan masih banyak lagi { Afandi et al. 2022),

Menurut Bank Indonesia, kemudshan dalam ragam fitur QRIS sangat
mempenganthi dan mendukung inklusi perekonomian dan keuangan digital yang
berhubungan dengan pembayaran antarnegara. Berdasarkan data per Jumi 2023

QRIS kini mencapai 26,7 juta merchant dan 91.4% dari jumlah itu mayoritas



UMEM. Mamun, sudah tercatat pada tahun 2023 menurut AFP] { Asosiasi Fintech
Pendanaan Bersama Indonesia) generasi milemal pengguna QRIS sudah mencapai
peningkatan sebesar 63% dari tabun sebelumnya{Bank Indonesia, 2020}

Memurut laman solopos.com menyuatakon babwa pengetahuan masyarakat
mengenai (JRIS masih tergolong lemah, hal tersebut didasari dari hasil survei yang
dilakukan oleh mahasiswa di Solo Rays melalui-akun instagram pribadinya. Hasil
survel tersebut mendapat HW ymng 730 dlﬁtagm;l.den memilih untuk
menggunakan pembayaran tunai daripada pembayuran digital, sedangkan 76% dari
&4 respanden menyatakan bahwa tidak mengetahui apa itu QRIS. Berdnsarkan hasil
survei tersebut dapat dinyatakan jika masih banyak masyarakat yang kurang tertarik
untuk beralih dari pembayaran tunai ke pembayaran digital. mﬂ#:nun}uﬂus
responden tersebut adalah generasi milenial dan termasuk juga muhasiswa.

Berdasatkan pernyatasn tersebut, penulis melokukan survei dengan
menyebarkan angket kepada mahasiswa yang berada dikantin pada Universitas
Amikom Yogyakarin untuk mengetahui mengenai minat mohasiswa dalam
penggunsan QRIS Berdssrkan hasil survei penalis mendapatkan 40 responden
yang Mmﬂ.%ﬂm memilih untuk menggunakan pembayaran
tunai dengan alasan menggunakan QRIS kurfang efektif karena sering mendapat
kendala ketika melakukan pembayaran seperti kendala sinyal, OR Cade yang susah
terdeteksi yang membutuhkan wakiu cukup lma untuk bertransaksi dan 3096
responden menyatakan bahwa lebih memilih menggunakan pembayaran digital dan
Juga menyatakan bahwa sering menggunakan QRIS untuk bertransaksi. Hasil

survel yang dilakukan penulis menyatakan bahwa masih banyak mahasiswa yang



kurang tertarik menggunakan QRIS sehagai alat transaksi pembayaran dengan
berbagai kendalanya.

Terdapat juga beberapa faktor vang mempengaruhi mahasiswa dalam
memilith pembayaran menggunokan RIS, antars lin persepsi kemudahan
penggunaan, literasi keuangan, dan efektivitas. Persepsi Kemudahan Penggunaan
merupakan salah sam fiktor yang mempengarubi, mahasiswa dalam memilih
melakukan pembayaran menggunakan QRIS, jika tcknologi yang digunakan mudah
dalam: pmggl.m.ummmh akan memngkatkan st seseorang  dalam
penggunaan QRIS untuk bertransaksi. Menurut Nurdin et al., (2021). Kemudahan
m merupakan salah satu aspek atau alasan seseorang percaya bahwa
peniggunaan teknologi informasi merupakan sesuatu yang mudah digunakan dan
tidak menghabiskan usaha yang keras bagi pengguna.

Berdasarkan penclitan dori Hafizah et al, (2023 ymenyvatakan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan berpengarub positif dan signifikan terhadap
keputusan menggunakan QRIS, sedangkan herdusm&m:;pm].ilinnﬂn:i Laloan et
al., (2023) menyatakan hhﬁn;ﬂﬁhliﬁ kemudahan penggunann tidsk berpengaruh
terhadap keputusan penggunaan QRIS,

Faktor kedua vang mhEmpe

X “M‘ ﬁ'ﬁ]m menggunakan QRIS

adalah literasi kevangan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan, literasi keuangan

merupakan suatt  pengetshuan, keterampilan dan keyskinan yang sangat
mempengaruhi  sikap mavpun perilaku dalam meningkatkan kualitas saat
mengambil keputusan dan mengelols keuangan demi mencapal kescjahteraan

keuangan masyarakal khususnya mahasiswa, Literasi Keuangan tidak hanya



bagi sector jasa keuangan, jika sescorang memiliki literasi keuangan yang baik
maka akan meningkatkan minat penggunaan QRIS untuk bertransaksi.
Berdasarkan penelitian Putri et al, (2023) menyatakan bahwa literasi

terhadap penggunsan (RIS

{2024)menyatakan bahwa
dap keputusan penggunaan QRIS, sedangkan
berdasarkan penelitian dari Sudibyo et al, (2023)menyatakan bahwa efektivitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS sebagai alat
pembelian.



Berdasarkan beberapa jurnal penelitian yang penulis gunakan sebagai
literasi. penulis menzmbahkan satu varisbel kemampuan finansial sebagai
pembaharuan pada penelitian ini yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Pengaruh kemampean finansial terhadap pengguraan QRIS belum pemnah diteliti
oleh penelitian sebelumnya. Jika kemampuan finansial seseorang itu baik akan
meningkatkan minat dalin pengrunsan Qﬂjﬁ-nﬂik bertransaksi,

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan penalis don penelition dari
beberapa jurmal yang dikumpulkan oleh penulis. terdapat banyak perbedaan
kesimpulan schinggn ‘masih dinyatakan bahwy beberapa riset tersebut tidak
konsisten dan tidak dapat ditentukan konsistensinyn. Berdasarkan hal tersebut.
penulis tertarik untuk mengangknt penelition lebih dalam yung dituangkan pada
sebuah Karys ilmish berbentuk skripsi dengan judul “PENGARUH PERSEPSI
KEMUDAHAN PENGGUNAAN, LITERASI KEUANGAN, EFEKTIVITAS,
DAN KEMAMPUAN FINANSIAL TERHADAP MINAT PENGGUNAAN
QRIS DALAM TRANSAKSI PEMBAYARANT
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan lntar belakang yang penulis uraikan distas. terdapat rumusan
masalah dalam penelitian im sebagai beriut:
|. Apakah Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat penggunaan QRIS dalam transaksi pembayaran pada mahasiswa

81 Universitas Amikom Yogyakarta?



2. Apakah Literasi Keusngan berpengarub positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan QRIS dalam transaksi pembayaran pada mahasiswa S1 Universitas
Amikom Yogyakarta?

3. Apaksh Efektivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadsp minat

penggunaan QRIS dalam transaksi pembayaran pada mahasiswa S1 Universitas

Amikom Yogyakarta’

2. Untuk menguji secarn empiris’ Literssi Kewangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan QRIS dalam transaksi pembayaran pada
mahasiswa S| Universitas Amikom Yogyakarta.



terhadap minat penggunaan (RIS dalam transaksi pembayaran pada mahasiswa
S1 Universitas Amikom Yogyakarta.

4. Untuk menguji secara empiris Kemampoan Finansial berpengarah positif dan
signifikan terhadap minat

Menyusun penelitian atau skripsi khususnya mengenai (JRIS.
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Diharapkan penelitian ini dapat menjadi _gambmm‘ m.xynmhi_‘ dalam
khusunya pemahaman mengenai QRIS.
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